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Abstrak : Tujuan Penelitian ini ialah untuk mengetahui nilai masing-masing penyusutan menurut metode
komersial dan metode fiskal. Juga mengetahui nilai koreksi fiskal penyusutan serta PPh  yang harus
dibayar CV. Mitra Agro Permai.
Metode Penelitian yang saya gunakan yaitu metode kualitatif yang berupa analisis suatu laporan
keuangan dengan melakukan pengumpulan data, mengolah data, menganalisis data, kemudian mengambil
kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data penyusutan
aset tetap yang kemudian akan menyimpulkan fakta yang didapatkan dari analisis tersebut.
Hasil yang dicapai dari penelitian ini yaitu terdapat jumlah nilai penyusutan komersial perusahaan
dari tahun 2007-2011 berjumlah Rp 475.114.786,00 sedangkan menurut fiskal berjumlah Rp
315.875.235,00 yang menghasilkan nilai koreksi fiskal penyusutan sebesar Rp 159.239.551,00. Dengan
demikian didapatkan nilai PPh  sesuai ketentuan perusahaan dari tahun 2007-2011 berjumlah Rp
128.563.395,70 sedangkan menurut ketentuan fiskal berjumlah Rp 164.019.288,30 sehingga terdapat
selisih sebesar Rp 35.455.892,60.
Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa perusahaan sudah menerapkan metode yang tepat yaitu
metode garis lurus  namun terdapat kesalahan terhadap tarif penyusutan masing-masing aset tetap yang
setelah dikoreksi menimbulkan penurunan nilai penyusutan sehingga berdampak pada kenaikan laba
sebelum pajak CV. Mitra Agro Permai.
Kata kunci : Koreksi fiskal, Aset tetap, Penyusutan
Abstract : The purpose of this analysis was to determine the value of each contraction according to the
commercial and fiscal methods. Also to know the value of depreciation fiscal correction including the
income taxthat paid from CV. Mitra Agro Permai.
The analysis method is a qualitative technique of research used for financial statements with data
collecting, data processing, data analysis, and to finding the conclusion. In the analysis process consisted
data mining, processing and for the fixed asset data analysist that be used for the last distinctness.
From the achievement results by this analysis there was a corporate depreciation value from 2007-
2011 as much as Rp 475.114.786,00 and while from the fiscal value was Rp 315.875.235,00, for the fiscal
correction depreciation final result as Rp 159.239.551,00. On this moment we can discovering the income
tax with the company determining was from 2007-2011 is Rp 128.563.395,70, and then Rp
164.019.288,30 from the fiscal value to know the difference between each other result for Rp
35.455.892,60.
The conclusion of this analysis is to discovering the methods that was be used by the object or
company with the right utilization also known as straight-line method. And there was an error
environment surrounding the depreciation of fixed assets that was affecting the value rate of CV. Mitra
Agro Permai profit earned before the taxes measuring.
Key Words : Fiscal correction, fixed assets, depreciation
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1 PENDAHULUAN
Setiap perusahaan yang ada dimanapun
harus membuat laporan keuangan
(Financial Statement) dan harus membuat
kebijakan dalam metode penyusutan untuk
memecahkan masalah utama aset tetap,
yaitu memiliki masa manfaat terbatas dan
berkurangnya kemampuan produksi dengan
berbagai macam metode yang bisa dipilih.
CV. Mitra Agro Permai merupakan
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
perkebunan kelapa sawit memiliki aset
tetap yang disusutkan berupa meuble dan
perabot, peralatan kantor, dan kendaraan.
Berikut ini data mengenai aset tetap pada
CV. Mitra Agro Permai.
Tabel 1.1 : Daftar Aset Tetap
Dari segi masa manfaat, harga
perolehan, maupun metode penyusutannya
baik metode komersial maupun fiskal bisa
saja menghasilkan nilai yang berbeda. Hal
ini disebabkan karena semakin besar biaya
penyusutan maka semakin kecil pendapatan
yang dihasilkan dan berarti semakin kecil
pula pajak terutang yang harus dibayarkan,
begitu juga sebaliknya. Diperlukan koreksi
fiskal atas penyusutan untuk mengetahui
PPh yang harus dibayar secara tepat.
Berdasarkan hal tersebut maka penulis
tertarik untuk memilih judul penelitian
mengenai “Analisis Koreksi Fiskal
Terhadap Perhitungan Penyusutan Aset
Tetap Pada CV. Mitra Agro Permai”.
2 LANDASAN TEORI
2.1 Pajak
Menurut Siti Resmi (2009, h.1), pajak
adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyat
kepada kas negara untuk membiayai
pengeluaran rutin dan “surplus”-nya
digunakan untuk public saving yang
merupakan sumber utama untuk membiayai
public investment.
2.2 Koreksi Fiskal
Koreksi fiskal dilakukan oleh Wajib
Pajak karena terdapat perbedaan
penghitungan, khususnya laba menurut
akuntansi (komersial) dengan laba menurut
perpajakan (fiskal). Menurut Bambang
Kesit (dalam Resmi, 2009, h.392), untuk
mengatasi masalah tersebut digunakan
beberapa pendekatan dalam penyusunan
laporan keuangan fiskal, yaitu :
1. Laporan keuangan fiskal disusun secara
beriringan dengan laporan keuangan
komersial.
2. Laporan keuangan fiskal ekstrakomtabel
dengan laporan keuangan bisnis. Artinya
laporan keuangan fiskal merupakan
produk tambahan, diluar laporan
keuangan bisnis.
3. Laporan keuangan fiskal disusun dengan
menyisipkan ketentuan-ketentuan pajak
dalam laporan keuangan bisnis.
Penyebab perbedaan laporan keuangan
komersial dan laporan keuangan fiskal
adalah karena terdapat perbedaan prinsip
akuntansi, perbedaan metode dan prosedur
akuntansi, perbedaan pengakuan
penghasilan dan biaya, serta perbedaan
perlakuan penghasilan dan biaya.
1. Perbedaan Prinsip Akuntansi
a. Prinsip konservatisme
b. Prinsip harga perolehan























































Jumlah I + II 188.850.000
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2. Perbedaan Metode dan Prosedur
Akuntansi
a. Metode nilai persediaan
b. Metode penyusutan dan amortisasi
c. Metode penghapusan piutang
3. Perbedaan Perlakuan dan Pengakuan
Penghasilan
a) Penghasilan tertentu diakui dalam
akuntansi komersial tetapi bukan
merupakan Objek Pajak Penghasilan
b) Penghasilan tertentu diakui dalam
akuntansi komersial tetapi pengenaan
pajaknya bersifat final
c) Penyebab perbedaan lain yang berasal
dari penghasilan
d) Pengeluaran tertentu diakui dalam
akunatnsi komersial sebagai biaya atau
pengurang hasil bruto, tetapi dalam
fiskal pengeluaran tersebut tidak boleh
dikurangkan dari penghasilan bruto
2.3 Aset Tetap
Menurut Warren Reeve Fess  (2005,
h.140), sumber daya fisik yang dimiliki
serta digunakan oleh bisnis dan bersifat
permanen atau tahan lama disebut aset tetap
(fixed assets atau plant assets).
2.4 Definisi Penyusutan
Masalah penyusutan merupakan
masalah yang penting selama masa manfaat
aset tetap. Masa manfaat diukur dengan
periode suatu aset yang diharapkan
digunakan perusahaan atau jumlah produksi
atau unit serupa yang diharapkan diperoleh
dari aset oleh perusahaan.
2.5 Metode Perhitungan Penyusutan
Metode penyusutan sesuai ketentuan
komersial, dalam praktiknya dapat
digunakan sesuai pengelompokan menurut
Waluyo (2010, h.104).
1) Dasar waktu
a. Metode garis lurus
Biaya Penyusutan = Tarif Penyusutan x
Dasar Perhitungan
b. Metode pembebanan menurun
1. Metode jumlah angka tahun
Biaya Penyusutan
=    Tarif Penyusutan × Dasar
Penghitungan Penyusutan
Dasar Penghitungan
=     Harga Perolehan – Nilai Residu
2. Metode saldo menurun
Biaya Penyusutan
=  Tarif Penyusutan ×  Dasar Penghitungan
Penyusutan
Dasar Penghitungan
= Harga Sisa Buku Awal Penyusutan
2)Dasar penggunaan
a. Metode jam jasa
Tarif penyusutan per jam =
Harga perolehan – nilai residu
Estimated Sevice Life





=  Tarif Penyusutan × Dasar Penyusutan
Dasar Penyusutan
=  Harga Perolehan – Nilai Residu
Metode penyusutan menurut ketentuan
perundang-undangan perpajakan
sebagaimana telah diatur dalam Pasal 11
Undang-Undang Pajak Penghasilan.
1) Metode garis lurus (straight line
method), atau metode saldo menurun
(declining balance method) untuk aset
tetap berwujud bukan bangunan.
Metode garis lurus menghasilkan
jumlah beban penyusutan yang sama
setiap tahun sepanjang umur manfaat
suatu Aset tetap. Sedangkan metode
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saldo menurun menghasilkan beban
periodik yang terus menerus sepanjang
estimasi umur manfaat Aset. Untuk
menerapkan metode ini, tarif
penyusutan garis lurus tahunan terlebih
dahulu harus digandakan
2)  Metode garis lurus untuk aset tetap
berwujud bangunan
Pengelompokan aset tetap diatur
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
No. 96/PMK.03/2009 , berikut tabel
pengelompokan penyusutan aset tetap
fiskal.
Tabel 2.1 Kelompok 1
Tarif Penyusutan : 25%
Masa Manfaat : 4 tahun
No Jenis Usaha Jenis Harta
1 Semua jenis usahaa. Mebel dan peralatan dari
kayu atau rotan termasuk
meja, bangku, kursi,
lemari dan sejenisnya
yang bukan bagian dari
bangunan.
b. Mesin kantor seperti
























































Tabel 2.2 Kelompok 2
Tarif Penyusutan : 12,5%
Masa Manfaat : 8 tahun
No Jenis usaha Jenis harta
1 Semua jenis usaha a. Mebel dan peralatan dari
logam termasuk meja,




udara seperti AC, kipas
angin dan sejenisnya.



















3 Industri makanan dan
minuman





























5 Perkayuan, kehutanana. Mesin dan peralatan
penebangan kayu




6 konstruksi Peralatan yang
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dipergunakan seperti truk
























































dicer, die bonder, die
shear test, dynamic burn-












O/S tester manual, pass






















point, radio base station,
transceiver unit, terminal
SDH/mini link, antena.
Tabel 2.3 Kelompok 3
Tarif Penyusutan : 6,25%
Masa Manfaat : 16 tahun


































b. Mesin dan peralatan
penggergajian kayu
4 Industri kimia a. Mesin atau peralatan
yang menghasilkan
produk industri kimia

































plastik, ester dan eter
dari selulosa, karet
sintetis, karet tiruan,
kulit samak, jangat dan
kulit mentah).



















atas 100 DWT sampai
dengan 1.000 DWT.









atas 100 DWT sampai
dengan 1.000 DWT.
c. Dok terapung.
d. Perahu layar pakai
atau tanpa motor yang
mempunyai berat di
atas 250 DWT.
e. Pesawat terbang dan
helikopter-helikopter
segala jenis.
7 Telekomunikasi Perangkat radio
navigasi, radar dan
kendali jarak jauh.
Tabel 2.4 Kelompok 4
Tarif Penyusutan : 5%
Masa Manfaat : 20 tahun
No Jenis usaha Jenis harta




a. Lokomotif uap dan
tender atas rel.










































3   METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini merupakan
pendekatan penelitian kualitatif  yaitu
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang
ditemukan di lapangan yang berupa
masalah perilaku wajib pajak dan perlakuan




CV. Mitra Agro Permai adalah subjek
dari penelitian ini yang merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang
perkebunan sawit. Objek dari penelitian
ini yaitu penyusutan aset tetap
perusahaan tersebut.
3.3 Pemilihan Informan Kunci
Sumber data dan informasi diperoleh
penulis melalui pembicara di CV. Mitra
Agro Permai bernama Resty Indah S, SE
karyawan swasta yang menjabat sebagai
Kepala Akunting.
3.4 Jenis Data
Berdasarkan sumber yang didapatkan,
data penelitian yang digunakan terdiri dari
dua jenis yaitu :
a. Data primer adalah data yang diperoleh
oleh peneliti secara langsung dari
objeknya. Penulis menggunakan teknik
tersebut khususnya untuk mengetahui
profil perusahaan tersebut dan sekilas
situasi laporan keuangan terkait
penelitian yang dibahas.
b. Data Sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan peneliti
dari sumber yang telah ada (peneliti
sebagai tangan kedua). Data di CV.
Mitra Agro permai yang didapatkan
peneliti berupa struktur organisasi,
laporan laba rugi, penyusutan aset
tetap, serta laporan pendukung lainnya.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik penelitian yang dilakukan
adalah studi lapangan. Field Research ini
dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu :
a. Wawancara
Yaitu suatu teknik pengumpulan data
dengan melakukan tanya jawab langsung
kepada karyawan yang mempunyai
wewenang untuk memberikan data dan
informasi yang diperlukan dalam penulisan.
b. Observasi
Yaitu suatu teknik pengumpulan data
dengan mengadakan pengamatan-
pengamatan secara langsung pada
pelaksanaan operasi perusahaan. Dalam hal
ini penulis mengadakan kunjungan ke CV.
Mitra Agro Permai untuk mengamati data
laporan keuangan perusahaan tersebut.
c. Dokumentasi
Yaitu dengan pencatatan dan
pengcopyan atas data-data sekunder untuk
mendapatkan data-data yang mendukung
penelitian.
3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis adalah suatu teknik
yang digunakan sebagai alat bantu bagi
peneliti untuk mengambil kesimpulan atas
sejumlah data penelitian data yang telah
terkumpul. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif yaitu penulis melakukan
pengumpulan data, mengolah data,
menganalisis data, kemudian mengambil
kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti
mengumpulkan, mengolah dan
menganalisis data penyusutan aset tetap
yang kemudian akan menyimpulkan fakta
yang didapatkan dari analisis tersebut.
4 HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1 Perhitungan Penyusutan Aset Tetap
CV. Mitra Agro Permai dan Perhitungan
Sesuai  Perpajakan
Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data sekunder mengenai
penyusutan aset tetap dan laba rugi selama
5 tahun yakni 2007-2011. Dalam penelitian
ini, analisis penyusutan aset tetap dalam
penghitungan PPh hanya dibatasi pada
penghitungan, pengelompokan tarif dan
masa manfaat suatu aset tetap dari tahun
2007 hingga tahun 2011. Dalam hal ini CV.
Mitra menggunakan metode garis lurus
serta menerapkan masa manfaat 5 tahun
untuk segala aset tetap di perusahaannya
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baik untuk kepentingan perusahaannya
maupun untuk menghitung pajak.
Dari data penyusutan aktiva tetap tahun
2007-2011, ditemukan bahwa penerapan
tarif perhitungan penyusutan CV. Mitra
Agro permai belum sesuai dengan aturan
perpajakan. Hal tersebut mempengaruhi
laba kena pajak pada laporan laba rugi.
Harus dilakukan koreksi fiskal untuk
mengetahui laba kena pajak yang sesuai
dengan aturan perpajakan.
Tabel 4.1
Tabel ini menggambarkan nilai
penyusutan fiskal dan selisihnya dengan
penyusutan komersial dengan
menggunakan metode garis lurus. Dalam
tabel penyusutan CV. Mitra Agro Permai
diterapkan bahwa CV. Mitra Agro Permai
menggunakan tarif 20% atas semua aset
tetapnya, berbeda dengan penyusutan yang
sesuai dengan aturan perpajakan, memiliki
aturan pengelompokan yang berbeda, dan
tarif yang berbeda atas masing-masing
pengelompokan aset tersebut sehingga
menghasilkan perbedaan jumlah nilai
penyusutan yang cukup signifikan setiap
tahunnya. Nilai penyusutan dengan tarif
sesuai aturan perpajakan cenderung lebih
kecil. Dari tabel ini terdapat koreksi positif
karena selisih komersial diatas nilai fiskal.
4.2   Perhitungan PPh Badan CV. Mitra
Agro Permai
Menurut UU No.36 Tahun 2008, dalam
pengenaan pajak PPh badan laba bersih
dikalikan dengan tarif yang sudah
ditetapkan sesuai aturan perpajakan. Tarif
PPh untuk badan sebagai berikut :
Tabel 4.2 : Tarif Pajak
1. Untuk tahun pajak 2008 menggunakan
tarif progresif-progresif :
Lapisan penghasilan kena pajak Tarif
pajak





Tabel 4.3 : Tarif Pajak
2. Untuk tahun pajak 2009 dan 2010
Tahun Tarif
2009 28%
2010 dan seterusnya 25%
Tahun 2009 :
Apabila peredaran bruto dibawah 4,8 milyar
: 50% × 28% x PKP
Apabila peredaran bruto diatas 50 milyar
maka : 28% × PKP
Apabila peredaran bruto antara 4,8 milyar
s/d 50 milyar :
a. Jumlah Penghasilan Kena Pajak dari
bagian peredaran bruto yang memperoleh
fasilitas = 4,8 milyar : Peredaran Bruto ×
PKP
b. Jumlah Penghasilan Kena Pajak dari
bagian peredaran bruto yang tidak
memperoleh fasilitas = PKP – Bagian
peredaran bruto yang memperoleh fasilitas)
c. PPh terutang = (50% × 28% ×
Penghasilan Kena Pajak dari bagian
peredaran bruto yang memperoleh fasilitas)
+ (28% × Penghasilan Kena Pajak dari
bagian peredaran bruto yang tidak
memperoleh fasilitas)
Tahun 2010 dan seterusnya (sampai ada
perubahan PPh) :
Apabila peredaran bruto dibawah 4,8 milyar
: 50% × 25% × PKP
Apabila peredaran bruto diatas 50 milyar :
25% × PKP
Apabila peredaran bruto antara 4,8 milyar
s/d 50 milyar :
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a. Jumlah Penghasilan Kena Pajak dari
bagian peredaran bruto yang memperoleh
fasilitas = 4,8 milyar : Peredaran Bruto ×
PKP
b. Jumlah Penghasilan Kena Pajak dari
bagian peredaran bruto yang tidak
memperoleh fasilitas = PKP – Bagian
peredaran bruto yang memperoleh fasilitas)
c. PPh terutang = (50% × 25% ×
Penghasilan Kena Pajak dari bagian
peredaran bruto yang memperoleh fasilitas)
+ (25% × Penghasilan Kena Pajak dari
bagian peredaran bruto yang tidak
memperoleh fasilitas)
Tabel 4.4
Tabel Perbedaan Nilai PPh
Metode Komersial dan Fiskal


















































Dari tabel ini, nilai PPh fiskal menjadi
lebih besar dan selisih nilainya cukup
signifikan per tahunnya. Hal tersebut
disebabkan mengecilnya nilai penyusutan
setelah adanya pengoreksian tarif pada tabel
penyusutan aset tetap yang sudah dijelaskan
pada tabel sebelumnya. Dengan
mengecilnya nilai aset tetap, berkurang pula
jumlah beban usaha pada laba rugi yang
berakibat bertambahnya laba sebelum pajak
yang didapatkan dari selisih laba kotor
dengan jumlah beban usaha.
5   KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Tarif yang dikenakan untuk masing-
masing aset 20% menurut ketentuan
penyusutan dalam perusahaan tersebut
sedangkan menurut fiskal ada
pengelompokan tarif sehingga masing-
masing aset harus menggunakan tarif yang
berbeda. Pengelompokan tersebut
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
No.96/PMK.03/2009. Nilai PPh sesuai
ketentuan perusahaan dari tahun 2007-2011
berjumlah Rp 128.563.395,70 sedangkan
menurut ketentuan fiskal Rp
164.019.288,30 sehingga didapatkan selisih
kurang bayar sebesar Rp 35.455.892,60.
Namun dalam hal penghitungan PPh CV
Mitra Agro Permai sudah benar yaitu pada
tahun 2008 menggunakan tarif progresif -
progresif, tahun 2009 menggunakan tarif
28% dengan ketentuan  peredaran bruto
antara 4,8 milyar – 50 milyar. Kemudian
pada tahun 2010 dan 2011 menggunakan
tarif 25% dengan ketentuan peredaran bruto
antara 4,8 milyar-50 milyar. Dari hal
tersebut didapatkan kesimpulan bahwa
dengan adanya koreksi fiskal terdapat
penurunan dalam nilai penyusutan aset
tetap dan peningkatan dalam nilai PPh yang
harus dibayar CV. Mitra Agro permai.
5.2 Saran
Sebaiknya Perusahaan harus lebih teliti
dalam menerapkan ketentuan perhitungan
bagi laporan keuangannya terutama dalam
hal penyusutan aset tetap karena hal
tersebut mempengaruhi nilai PPh yang akan
dibayar dan harus memiliki staff pajak
khusus mengenai penghitungan laporan
keuangan fiskal. Perusahaan juga sebaiknya
menyesuaikan saja laporan komersialnya
dengan ketentuan fiskal agar tidak perlu
melakukan koreksi fiskal lagi.
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